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 ABSTRAK 

 
 Perpaduan konsep antara kolam renang pribadi dengan konfigurasi stepped building pada 

denah berbentuk T yang diterapkan pada gedung tentunya akan memberi nilai jual yang tinggi dan 

unsur arsitektural yang unik bagi gedung tersebut. Penempatan kolam renang perlu diperhatikan 

karena berpengaruh terhadap respon struktur gedung. Dalam penelitian ini, penulis membandingkan 

empat model dengan variasi penempatan kolam renang pada empat lantai teratas. Model pertama 

dan kedua memiliki kolam renang pada kedua sisi gedung, model ketiga dan keempat memiliki 

kolam renang hanya pada salah satu sisi gedung. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

keempat model mengalami ketidakberaturan horizontal tipe 1a, tipe dua dan ketidakberaturan 

vertikal tipe tiga. Gaya geser lantai terkecil pada arah X dan Y terjadi pada model keempat. 

Simpangan lantai terkecil pada arah X terjadi pada model ketiga, sedangkan arah Y untuk lantai 

pertama sampai lantai ketujuh terjadi pada model ketiga dan lantai delapan sampai lantai 11 terjadi 

pada model pertama. Simpangan antar lantai terkecil untuk arah X terjadi pada model ketiga 

sedangkan arah Y untuk lantai pertama sampai lantai kelima terjadi pada model ketiga dan lantai 

keenam sampai lantai 11 terjadi pada model pertama. Dari keempat model, model ketiga merupakan 

model dengan respon terbaik walaupun tidak pada semua respon struktur yang dianalisis, dan faktor 

lain yang mendukung adalah model ketiga tidak memiliki faktor perbesaran torsi yang lebih dari 

satu. 

 

Kata Kunci:  Kolam Renang, Kantilever, Stepped Building, Ketidakberaturan, Sistem Ganda. 
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 ABSTRACT 
 

 A combination of concepts between private swimming pools and stepped building 

configurations in T-shaped plans that are applied to the building will certainly give a high selling 

value and architectural elements that are unique to the building. The placement of a swimming pool 

needs to be considered because it affects the response of the building structure. In this study, the 

author compared four models with variations in the placement of swimming pools on the top four 

floors. The first and second models have swimming pools on both sides of the building, the third 

and fourth models have swimming pools only on one side of the building. From the results of the 

analysis, it can be concluded that the four models experienced horizontal irregularities type 1a, type 

two and type three vertical irregularities. The smallest story shear in the direction of X and Y occurs 

in the fourth model. The smallest story displacement in the direction of X occurs in the third model, 

while the direction of Y for the first floor to the seventh floor occurs in the third model and the 

eighth floor to the 11th floor occurs in the first model. The smallest drift for direction X occurs in 

the third model while the direction Y for the first floor to the fifth floor occurs in the third model 

and the sixth floor up to the 11th floor occurs in the first model. From the four models, the third 

model is the model with the best response even though not all the structural responses were analyzed, 

and other factors support that the third model does not have more than one torque magnification 

factor. 

 

Keywords: Swimming Pool, Cantilever, Stepped Building, Irregularity, Dual System. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut WTO (World Tourism Organization) sektor pariwisata merupakan salah 

satu sumber pendapatan utama negara berkembang, oleh karena itu Indonesia yang 

merupakan salah satu negara berkembang terus melakukan pembangunan pada 

sektor pariwisatanya, salah satunya adalah kota Bandung yang merupakan salah 

satu kota besar di Indonesia yang memiliki peranan cukup besar untuk 

meningkatkan pendapatan negara terutama dibidang kuliner dan pariwisatanya. 

Dengan berkembangnya wisata di kota Bandung, hal ini dapat mendorong 

pembangunan fasilitas pendukung pariwisata seperti gedung atau bangunan hotel 

untuk beristirahat. 

 Ditinjau dari segi desain suatu gedung atau bangunan, sebagai sarjana sipil 

dituntut untuk memenuhi kebutuhan sekaligus keinginan pengguna, seperti 

penerapan kolam renang pribadi pada kamar hunian tertentu yang didasarkan pada 

privasi penggunanya masing – masing, tentunya dengan konsep kolam renang 

pribadi yang tergolong unik dan hampir sangat jarang ditemukan pada hotel 

umumnya, ini akan memberi nilai jual yang tinggi pada gedung atau bangunan 

tersebut. Namun terdapat aspek lain diluar kebutuhan dan keinginan pengguna yang 

harus dipenuhi oleh sarjana sipil yaitu gedung atau bangunan yang memiliki unsur 

arsitektural yang unik sehingga menarik bagi masyarakat dan dapat memberikan 

nilai jual lebih bagi gedung atau bangunan tersebut, salah satunya dengan 

menerapkan bangunan dengan denah berbentuk T dan konfigurasi stepped building. 

Stepped building adalah konfigurasi bangunan yang menyerupai tangga, dengan 

tujuan memberi unsur arsitektural yang unik pada gedung atau bangunan bertingkat, 

serta tujuan lain dari konfigurasi stepped building adalah memberikan pecahaan 

matahari yang lebih baik pada lantai yang lebih tinggi sehingga jika berpadu dengan 

denah berbentuk T maka akan memiliki unsur arsitektural yang unik dan nilai jual 

lebih bagi gedung. 
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 Diluar aspek kebutuhan, dan unsur arsitektural, terdapat hal mendasar yang 

sangat penting yaitu gedung dan bangunan harus kuat dan aman, terutama 

mengingat Indonesia merupakan daerah rawan akan gempa sehingga gedung dan 

bangunan harus didesain agar dapat menahan beban gempa serta beban gravitasi. 

1.2 Inti Permasalahan 

Kolam renang kantilever akan berpengaruh terhadap massa bangunan yang 

mempengaruhi respon struktur bangunan, serta dikombinasikan dengan denah 

gedung berbentuk T yang memiliki konfigurasi stepped building, sehingga 

memiliki ketidakberaturan geometrikal. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

• Menganalisis posisi penempatan kolam renang kantilever agar 

menghasilkan respon struktur terbaik. 

• Menganalisis struktur bangunan stepped building dengan denah berbentuk 

T yang memiliki ketidakberaturan geometrikal struktur sesuai dengan 

standar yang terdapat dalam peraturan SNI. 

1.4 Pembatasan Masalah 

1. Gedung berfungsi sebagai hotel terdiri dari 11 lantai dengan tinggi antar 

lantai 3,6 m. 

2. Gedung berbentuk T 64 meter x 72 meter untuk masing model dengan jarak 

antar kolom adalah 8 meter. Denah setiap lantai untuk keempat model dapat 

dilihat pada Gambar 1.1 – 1.13. 

3. Kolam renang kantilever dengan panjang kantilever 3 m, hanya dibagian 

kantilevernya saja tidak masuk kebagian gedung, untuk variasi penempatan 

kolam renang pada model 1 dan 2 kolam renang berada pada kedua sisi 

gedung untuk lebih jelasnya dapat dilihat model tiga dimensi pada Gambar 

1.14 – 1.15 untuk model 1 dan Gambar 1.17 - 1.18 untuk model 2 sedangkan 

untuk model 3 dan 4 kolam renang berada hanya pada satu sisi gedung 

seperti pada Gambar 1.20 - 1.21 untuk model 3 dan Gambar 1.23 - 1.24 

untuk model 4. 
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Gambar 1.1  Denah Tipikal Lantai 1 dan 2 Untuk Model 1, 2, 3, dan 4 

 

Gambar 1.2 Denah Tipikal Lantai 3 dan 4 Untuk Model 1, 2, 3, dan 4 
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Gambar 1.3 Denah Tipikal Lantai 5 dan 6 Untuk Model 1, 2, 3, dan 4 

 

Gambar 1.4 Denah Tipikal Lantai 7 dan 9 Untuk Model 1 
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Gambar 1.5 Denah Tipikal Lantai 8 dan 10 Untuk Model 1 

 

Gambar 1.6 Denah Tipikal Lantai 7 dan 9 Untuk Model 2 



1-6 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Denah Tipikal Lantai 8 dan 10 Untuk Model 2 

 

Gambar 1.8 Denah Tipikal Lantai 7 dan 9 Untuk Model 3 
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Gambar 1.9 Denah Tipikal Lantai 8 dan 10 Untuk Model 3 

 

Gambar 1.10 Denah Tipikal Lantai 7 dan 9 Untuk Model 4 
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Gambar 1.11 Denah Tipikal Lantai 8 dan 10 Untuk Model 4 

 

Gambar 1.12 Denah Lantai 11 Untuk Model 1, 2, 3, dan 4 
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Gambar 1.13 Denah Penutup Lift Untuk Model 1, 2, 3, dan 4 

 

Gambar 1.14 Tiga Dimensi Gedung Tampak Depan Model 1 
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Gambar 1.15 Tiga Dimensi Gedung Tampak Belakang Model 1 

 

Gambar 1.16 Potongan As I Ditengah Gedung Pada Model 1 
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Gambar 1.17 Tiga Dimensi Gedung Tampak Depan Model 2 

 

Gambar 1.18 Tiga Dimensi Gedung Tampak Belakang Model 2 
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Gambar 1.19 Potongan As I Ditengah Gedung Pada Model 2 

 

Gambar 1.20 Tiga Dimensi Gedung Tampak Depan Model 3 
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Gambar 1.21 Tiga Dimensi Gedung Tampak Belakang Model 3 

 

Gambar 1.22 Potongan As I Ditengah Gedung Pada Model 3 
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Gambar 1.23 Tiga Dimensi Gedung Tampak Depan Model 4 

 

Gambar 1.24 Tiga Dimensi Gedung Tampak Belakang Model 4 
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Gambar 1.25 Potongan As I Ditengah Gedung Pada Model 4 

4. Gedung berada di Bandung dengan jenis tanahnya adalah tanah keras. 

5. Mutu beton yang digunakan Fc’ = 35 MPa, dan Mutu baja tulangan yang 

digunakan Fy = 400 MPa 

6. Sistem struktur adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 

7. Analisis yang dilakukan adalah analisis dinamik menggunakan respons 

spektrum. 

8. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah: 

a) SNI 1727:2013 Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain 

b) SNI 1726:2012 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung 

c) SNI  2847:2013 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung 

9. Fondasi tidak dianalisis. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan dalam skripsi ini antara lain: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan tujuan sebagai landasan teori. Bahan-bahan 

yang digunakan sebagai referensi meliputi Textbook, Jurnal, dan beberapa 

artikel yang berasal dari Internet. 
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2. Studi Analisis 

Pemodelan dan analisis linear dilakukan dengan menggunakan program 

ETABS dan untuk membantu proses perhitungan lainnya, digunakan 

program lain yaitu Microsoft Excel dan Mathcad
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